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Abstrak

Pembelajaran yang dilakukan di dalam perkuliahan sangat memerlukan beragam sumber belajar guna
meningkatkan kemampuan mahasiswa menjadi lebih baik. selama ini perkuliahan biasanya pembelajaran
hanya menggunakan sumber belajar yang tidak banyak variasinya dan cenderung menggunakan satu
sumber saja, sehingga hasil belajar mahasiswa tidak maksimal. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa menjadi semakin baik khususnya pada keterampilan
komunikasi, kognitif dan sikap di Universitas Bina Bangsa. Penerapan modul dalam pembelajaran
dilakukan dengan rancangan eksperimental semua (quasi eksperiment) kemudian hasilnya dianalisis secara
deksiptif dengan uji statistik anakova menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa
keterampilan komunikasi, kemampuan kognitif, dan sikap mahasiswa mengalami peningkatan.
Berdasarkan uji statistik yang didapat dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 (a<0,005)
sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan pencapaian keterampilan komunikasi, kognitif, dan sikap
mahasiswa antara di kelas kontrol dengan perlakuan. Hanya saja berdasarkan nilai gain skor, penggunan
modul ajar berbasis masalah terhadap keterampilan komunikasi (0,17) dan sikap mahasiswa (0,24) berada
pada rentang <0,3 yang berarti efektifitasnya rendah, sementara pada aspek kognitif (0,54) berada pada
rentang 0,3 < g < 7 yang nilai keefektifaannya sedang.

Kata Kunci: modul ekologi, komunikasi, kognitif, sikap

Abstract

Learning carried out in lectures really requires a variety of learning resources in order to improve student abilities for
the better. so far, lectures usually only use learning resources that do not vary much and tend to use only one source, so
that student learning outcomes are not maximized. This research was conducted with the aim of improving student
learning outcomes for the better, especially in communication skills, cognitive and attitudes at Bina Bangsa University.
The application of modules in learning is carried out with an all experimental design (quasi-experiment) then the
results are analyzed descriptively with the anakova statistical test using the SPSS application. The results showed that
communication skills, cognitive abilities, and student attitudes had increased. Based on statistical tests obtained with a
significance of 0.000 less than alpha 0.05 (o <0.005) so it can be concluded that there are differences in the
achievement of communication skills, cognitive, and student attitudes between the control class and the treatment. It's
Just that based on the value of the gain score, the use of problem-based teaching modules on communication skills
(0.17) and student attitudes (0.24) is in the range of <0.3 which means its effectiveness is low, while in the cognitive
aspect (0.54) is in the range of 0.3 < g < 7 which is a medium effectiveness value.
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PENDAHULUAN

Sumber belajar memiliki peranan yang
penting dalam meningkatkan pemahaman
mahasiswa di dalam kelas pada saat menerima
materi pembelajaran. Sumber belajar dijenjang
pendidikan baik dasar hingga pendidikan
tinggi umumnya berupa buku (text book) yang
menjadi acuan mereka untuk belajar. Hanya
saja, buku-buku seringkali tidak menjadi
sumber belajar kontekstual dalam
mengakomodasi pembelajaran didalam kelas.
Buku juga biasanya berisi materi-materi yang
nilai kebaruan materinya tidak mengalami
perubahan secara signifikan. Berangkat dari
sinilah jenis sumber belajar lainnya untuk
menunjang mahasiswa belajar menjadi
penting. Salah satu sumber belajar yang bisa
mengakomodasi pembalajaran dengan baik
yaitu modul perkuliahan.

Modul perkuliahan adalah bahan ajar
yang memuat konsep dan unit-unit program
kuliah (Sudjana & Rivai, 2013). Modul
memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mempelajari sendiri sesuai dengan
kecepatan belajar masing masing (Asyhar,
2011; Daryanto, 2013). Penyusunan Modul
sendiri disusun sesuai dengan keperluan belajar
(Wijaya et al., 1992), pengemasannya menarik
dan sistematis yang berisi materi, metode, dan
evaluasi untuk tujuan yang diharapkan (Amri
& Ahmadi, 2010). Modul juga dapat disusun
dan dikembangkan berdasarkan teori belajar
kontrukstivisme (Schunk, 2012), memiliki
keunggulan dalam  penguasaan  materi
perkuliahan (Prastowo, 2013), memberikan
balikan dan motivasi (Nasution, 2017) dan
memecahkan permasalahan ataupun kesulitan
belajar.

METODE PENELITIAN

Modul yang digunakan dikembangkan
dengan pengembangan berdasarkan ADDIE.
Pengembangan ADDIE berdasarkan Branch
(2009) memiliki tahapan 1). Tahapan
menganalisis (4nalyze); 2). Tahapan merancang

Penggunaan modul di dalam perkuliahan
dapat meningkatkan hasil belajar (Octovi et al.,
2015), meningkatkan keterampilan komuniasi
dan sikap (Sunaringtyas et al., 2015) sehingga
perolehan nilai mahasiswa menjadi lebih
optimal (Padmapriya, 2015). Perolehan nilai
yang baik ini karena modul bisa memberikan
respon positif dan semangat terhadap kegiatan
belajar di dalam kelas (Yerita et al., 2014).
Modul yang dikembangkan dalam perkuliahan
dapat dikembangkan dengan menyesuaikan
karakteristik mahasiswanya, hal ini
memungkinkan capaian perkuliahan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan (Rusmiati et
al., 2013).

Modul juga dapat dikembangkan dengan
berbasis masalah kontekstual atau autentik
yang diangkat dari masalah-masalah yang ada
di lingkungan mereka, hal ini memungkinan
mahasiswa untuk mempelajari konsep-konsep
yang dekat dengan kehidupan mereka sendiri.
Modul berbasis masalah berdasarkan beberapa
penelitian  telah  berpengaruh  signifikan
terhadap keterampilan komunikasi mahasiswa
(Choridah, 2013), berpengaruh terhadap hasil
belajar kognitif (Aryani et al., 2015; Hamdi et
al., 2015) dan sikap mereka (Husniati et al.,
2016; Mardiana et al.,, 2016). Modul
pembelajaran berbasis masalah memberikan
kesempatan untuk belajar mandiri dalam
pemecahan masalah, dapat mengetahui hasil
belajar sendiri dan penguasaan pembelajaran
secara optimal (Wahyunani, 2013). Modul
sebagai sumber belajar dapat meningkatkan
kemampuan belajar sendiri, pengganti fungsi
pendidik  yang  dapat mempermudah
pemahaman mereka sesuai pengetahuan dan
tingkat usia, relevansi untuk menilai sendiri
penguasaanya terhadap materi dan berfungsi
sebagai rujukan (Prastowo, 2013).

(Design);  3). Tahapan mengembangkan
(Develop); 4). Tahapan mengimpelemtasikan
(Implement), dan 4). Tahapan mengevaluasi
(Evaluate) dengan revisi modul yang dilakukan
setiap langkahnya. Modul juga telah telah
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melewati serangkaian penilaian kelayakan dari
ahli media dan ahli materi sehingga dihasilkan
modul yang layak digunakan untuk

Adapun
sebagai

pembelajaran kepada mahasiswa.
tahapan pengambangan ADDIE
berikut (tabel 1):

Develop

Gambar 1. Tahapan Pengembangan ADDIE
(Sumber: Branch, 2009)

Modul yang telah layak digunakan
kemudian digunakan kepada mahasiswa
Pendidikan dan Ilmu keguruan Universitas
Bina Bangsa pada semester 3 Tahun ajaran
2022/2023. Sebanyak 65 mahasiswa dengan
rincian sebagai berikut: Kelas A, Kelas B, dan
kelas C yang diberikan modul dengan
pembelajaran berbasis masalah. Ketiga kelas
yang dipilih  sebelumnya telah  diuji
kesetaraannya, sehingga semua kelas yang
dipilih memiliki kemampuan yang sama.
Desain penelitian yang dilakukan (tabel 1) yaitu
Pratest-Postest Control Group Design berdasarkan
Leedy & Ormrod (2015) dengan skema sebagai
berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian
Kelompok  Pratest Perlakuan Postest

Perlakuan 1 01 X1 02
Perlakuan 2 O3 X2 04
Kontrol 05 X3 06
Keterangan:
X1= Modul dengan PBL.
X2=PBL saja

X3= Tanpa Modul

O1=Skor awal kelas perlakuan
0O2=Skor akhir kelas perlakuan 1
0O3=Skor awal kelas perlakuan

O4=8Skor akhir kelas perlakuan 2
O5=Skor awal kelas kontrol
06=Skor akhir kelas kontrol

Modul juga dilakukan uji efektifitasnya,
untuk  menentukan tingkatannya maka
ditentukan dengan nilai gain skor berdasarkan
Hake (1999), dengan kriteria penilaian
keefektifan sebagai berikut (tabel 2):

Tabel 2. Nilai Gain Skor
Nilai gain
g<7
03<g<7
g<0,3
Sumber: Hake (1999)

Katergori
Keefektikan Tinggi
Keefektifan Sedang
Keefektifan Rendah

Efektifitas modul yang diterapkan
didalam kelas yang sebelumnya dilakukan uji
kesetaraan menggunakan uji Anova, setelah
setara maka dilakukan uji prasayarat dengan uji
Kolmogorov-smirnov dan Test
menggunakan SPSS untuk mengetahuai data
berdistribusi normal dikelas yang variansnya
sama. jika data tidak berdistribusi normal
dilakukan wuji statistik nonparameterik, akan
tetapi jika data berdistribusi normal serta
homogen maka uji hipotesis dilakukan dengan

Leven’s
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menggunakan analisis kovarian (anakova)
dengan taraf signifikansi 0,05 (a< 0,05)
menggunakan data skor pretest, postest dan
lembar observasi dengan aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan modul dalam pembelajaran
dilakukan dengan 3 kelas yang berbeda, kelas
A (kelas kontrol) tidak diberikan pelakukan
apapun, kelas B (PBL saja) dan kelas C

(Modul berbasis masalah), dalam
pelaksanaannya pemerolehan data didalam
kelas dilakukan pendampingan kepada
mahasiswa secara langsung, kemudian

observer mengamati aktifitas mahasiswa dalam
pembelajaran yang sedang berlangsung.

a. Deskripsi rata-rata Keterampilan
Komunikasi Mahasiswa
Data  rata-rata  skor  keterampilan

komunikasi dari pratest, postest dan rerata pada
ketiga kelas perlakuan sebagai berikut:

Tabel 3. Skor Keterampilan Komunikasi dari
Pratest, Postest dan Rerata

Kelas Rerata Kenaikan
Pratest 28,63 + 1,25
Kontrol - picest 31,36 + 2,78 2,73
PBL Pratest 30,62 + 6,53 6,72
Postest 37,33 + 5,16
Modul Pratest 29,59 + 1,33 11.72
PBL Postest 41,32 + 2,12 ’

Pergeseran rata-rata skor pratest dan
postest hasil keterampilan komunikasi pada
kelas kontrol adalah sebesar 2,73. Pergeseran
rata-rata skor pratest dan postest keterampilan
komunikasi pada kelas PBL adalah sebesar
6,72. Pergeseran rata-rata skor pratest dan
postest keterampilan komunikasi pada kelas
modul berbantuan PBL adalah sebesar 11,72.
Berdasarkan hasil rata-rata dapat disimpulkan
bahwa perbedaan rerata nilai postest kelas
yang diajar dengan modul berbantuan PBL
lebih tinggi daripada kelas PBL saja dan kelas
kontrol. Rerata hasil pratest dan postest
memperlihatkan peningkatan pada semua
kelas, namun kelas dengan Modul berbantuan
PBL yang paling tinggi. Diagram rerata skor

pratest dan postest hasil keterampilan
komunikasi mahasiswa sebagai berikut
(gambar 2):
50
45 41,31
40 37.33
35
- 29,59
&) 5
25 : — O Pratest
20 Postest
15 i
10 —
|,
Kontrol PBL PBL+Modul
Gambar 2. Rerata skor pratest dan postest keterampilan Komunikasi
b. Deskripsi Rata-Rata Hasil Belajar Data rata-rata skor keterampilan
Kognitif Mahasiswa komunikasi dari pratest, postest dan rerata pada

ketiga kelas perlakuan sebagai berikut (tabel 4):
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Tabel 4. rata-rata skor keterampilan
komunikasi dari pratest, postest dan rerata

Kelas Rerata Kenaikan
Kontrol Pratest 53,36 + 5,33 16.95
Postest 70,31 + 2,90 ’
PBL  Pratest 52,23 + 3,04 19.95
Postest 72,19 + 2,08 ’
Modul Pratest 52,86 + 5,97 2527
PBL  Postest 78,13+ 3,53 ’

Pergeseran rata-rata skor pratest dan
postest hasil belajar kognitif pada kelas kontrol
adalah sebesar 16,95. Pergeseran rata-rata skor
pratest dan postest hasil belajar kognitif pada
kelas PBL adalah sebesar 19,95. Pergeseran

rata-rata skor pratest dan postest hasil belajar
kognitif pada kelas modul berbantuan PBL
adalah sebesar 25,27. Hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa perbedaan rerata
nilai postest kelas yang diajar dengan modul
berbantuan PBL lebih tinggi daripada kelas
PBL yang diajar dan kelas kontrol. Rerata hasil
pratest dan postest memperlihatkan
peningkatan pada semua kelas, namun kelas
dengan Modul berbantuan PBL yang paling
tinggi. Diagram rerata skor pratest dan postest
hasil belajar kognitif mahasiswa sebagai berikut
(gambar 3):

100
90

80 7031

70
60
50
40
30
20
10

0

Z Pratest

Postest

PBL

Kontrol

PBL+Modul

Gambar 3. Rerata skor pratest dan postest Keterampilan Komunikasi

¢. Deskripsi rata rata skor Sikap Mahasiswa

Data rata-rata skor sikap mahasiswa dari
pratest, postest dan rerata pada ketiga kelas
perlakuan sebagai berikut (tabel 5):

Tabel 5. rata-rata skor sikap mahasiswa dari
pratest, postest dan rerata

Kelas Reratat+ SD  Kenaikan
Kontrol  Pratest 63,53 + 2,56 3.09
Postest 66,62 + 3,43 ’
PBL Pratest 63,39 + 2,27 563
Postest 69,02 + 3,24 ’
Modul  Pratest 63,37 + 2,26 8.99
PBL Postest 72,37 + 4,62 ’

Pergeseran rata-rata skor pratest dan
postest hasil belajar kognitif pada kelas modul
berbantuan PBL adalah sebesar 8,99. Hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
perbedaan rerata nilai postest kelas yang diajar
dengan modul berbantuan PBL lebih tinggi
daripada kelas PBL yang diajar dan kelas
kontrol. Rerata hasil pratest dan postest
memperlihatkan peningkatan pada semua
kelas, namun kelas dengan Modul berbantuan
PBL yang paling tinggi. Diagram rerata skor
pratest dan postest hasil sikap mahasiswa
mahasiswa sebagai berikut (gambar 4):
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Gambar 4. Rerata Skor Pratest dan Postest pada Sikap Mahasiswa

Untuk mengetahui efektifitas penerapan modul
didalam pembelajaran didalam kelas maka
perlu tahapan uji normalitas, homogenitas dan
uni analisis kovarian. Ketiga uji ini akan
membuktikan bahwa modul yang
dikembangkan memiliki nilai efektitas dalam
meningkatkan  keterampilan ~ komunikasi,
kemampuan kognitif dan sikap mahasiswa.

1. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas dilakukan pada
semua data yang ada, baik hasil pratest dan
postest kemampuan kognitif ~mahasiswa,
keterampilan komunikasi dan sikap mahasiswa
dari ketiga kelas yang ada. Hasil uji normalitas
pratest belajar kognitif menunjukan nilai
signifikansi hasil uji normalitas kelas kontrol,
PBL dan PBL berbasis modul masing-masing
nilainya yaitu 0,973; 0,731; dan 0,334 (tabel 5).
Nilai dari ketiganya memiliki nilai yang lebih
besar dari 0.05 sehingga dapat diartikan bahwa
data berdistribusi normal.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Nilai Pratest

Kategori Kelas Kelas  Kelas PBL+
Kontrol PBL Modul
Pratest 0,056 0,738 0,539
Komunikasi
Pratest 0,793 0,731 0,334
Kognitif
Pratest Sikap 0,915 0,132 0,818

Hasil uji
keterampilan komunikasi menunjukan nilai
signifikansi hasil uji normalitas kelas kontrol,
PBL dan PBL berbasis modul masing-masing
nilainya yaitu 0,056; 0,738; dan 0,539. Nilai
dari ketiganya memiliki nilai yang lebih besar
dari 0.05 sehingga dapat diartikan bahwa data
berdistribusi normal. Sama halnya dengan hasil
uji normalitas pratest sikap menunjukan nilai
signifikansi hasil uji normalitas kelas kontrol,
PBL dan PBL berbasis modul masing-masing
nilainya yaitu 0,915; 0,132; dan 0,818. Nilai
dari ketiganya memiliki nilai yang lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa data
berdistribusi normal.

normalitas pratest belajar

Pengujian normalitas postest kognitif
menunjukan nilai  signifikansi  hasil uji
normalitas kelas kontrol, PBL dan PBL
berbasis modul masing-masing nilainya yaitu
0,361; 0,795; dan 0,359. Nilai dari ketiganya
memiliki nilai yang lebih besar dari 0.05
sehingga dapat diartikan bahwa data
berdistribusi normal (Tabel 6).

Hasil uji normalitas postest keterampilan
komunikasi menunjukan nilai signifikansi hasil
wji normalitas kelas kontrol, PBL dan PBL
berbasis modul masing-masing nilainya yaitu
0,985; 0,469 dan 0,097. Nilai dari ketiganya
memiliki nilai yang lebih besar dari 0, 05
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sehingga dapat diartikan bahwa data
berdistribusi normal. Uji normalitas nilai postest
aspek
signifikansi hasil uji normalitas kelas kontrol,
PBL dan PBL berbasis modul masing-masing
nilainya yaitu 0,779; 0,663; dan 0,294. Nilai
dari ketiganya memiliki nilai yang lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa data
berdistribusi normal.

sikap mahasiswa menunjukan nilai

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Nilai Postest

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas nilai Postest

Variabel F dfl  df2 Sig.
Postesf ’Hasﬂ Belajar 2,067 2 62 0,135
Kognitif
Postest Keterampilan 1255 2 62 0,292
Komunikasi
Postest Sikap 2,142 2 62 0,126

Kategori Kelas Kelas Kelas PBL+
Kontrol PBL Modul
Postest 0,361 0,795 0,357
Komunikasi
Pratest 0,985 0,469 0,097
Kognitif
Pratest Sikap 0,779 0,633 0,294

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data dilakukan
pada data pratest dan postest hasil belajar
kognitif, keterampilan komunikasi dan sikap
mahasiswa. Hasil nilai homogenitas nilai
pratest hasil belajar kognitif, keterampilan
komunikasi dan sikap mahasiswa secara
berturut turut yaitu 0,077; 0,053; dan 0,981
lebih besar dari 0,05 (0>0,05). Hal ini
menunjukan bahwa data pratest hasil belajar
kognitif, keterampilan komunikasi dan sikap
mahasiswa bersifat homogen (tabel 7).

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas nilai Pratest

3. Uji Hipotesis (Uji Analisis Kovarian)

Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Variabel bebas yang dimaksud adalah
pembelajaran dengan PBL dan pembelajaran
PBL berbasis modul terhadap keterampilan
komunikasi, kemampuan kognitif dan sikap
mahasiswa.

a. Uji Hipotesis (Uji Analisis Kovarian)
keterampilan Komunikasi

Pengujian  hipotesis digunakan untuk
mengetahui pengaruh  variabel  bebas
(penerapan pembelajaran PBL dan

pembelajaran PBL berbantuan modul) terhadap
variabel terikat yaitu keterampilan komunikasi.
Pengujian  hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji analisis kovarian (anakova)
yaitu keterampilan komunikasi (tabel 9).

Tabel 9. Uji Anakova Perbedaan Pencapaian
Hasil Keterampilan Komunikasi

Uji Anakova F Sig.

Hasil Belajar Kognitif 78,133 0,000
Adjusted R Squared= 0,719

Variabel f dfl df2 Sig.
Pratest Hasil Belajar 2,680 2 62 0,077
Kognitif
Pratest Keterampilan 3,087 2 62 0,053
Komunikasi
Pratest Sikap 0,019 2 62 0,981

Uji homogenitas yang dilakukan pada nilai
postest hasil belajar kognitif, keterampilan
komunikasi dan sikap mahasiswa memperoleh
nilai signifikasi masing-masing yaitu 0,135;
0,292; dan 0,126. perolehan nilai signifikansi
ketiganya lebih besar dari 0.05 (a>0,05),
sehingga dapat dikatakan data postest bersifat
homogen (tabel 8).

Uji Anakova menghasilkan bahwa F
hitung yang dihasilkan adalah sebesar 78,133
dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari alpha
0,05 (0<0,005) sehingga dapat disimpulkan ada

perbedaan pencapaian keterampilan
komunikasi antara siswa di kelas kontrol
dengan eksperimen. Perbedaan ini

mengindikasikana adanya pengaruh pemberian
perlakuan terhadap pencapain hasil belajar
kognitif mahasiswa. Nilai pratest ternyata
signifikan (sig=0,000), hal ini menggambarkan
bahwa analisis kovarian yang dilakukan
memberikan makna. Upaya melakukan kontrol
secara statistik terhadap nilai pratest dapat
dilakukan sehingga postest yang didapatkan
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merupakan murni hasil akibat pengaruh
perlakuan yaitu penerapan yang dilakukan.
Besarnya nilai adjusted R squared 71,9%
keterampilan komunikasi menunjukkan model
pembelajaran  berbasis masalah memiliki
sumbangan sebesar 71,9% terhadap
keterampilan komunikasi. Posisi masingmasing
kelas eksperimen melalui uji LSD dengan taraf
sig. = 0,05 (tabel 10).

Tabel 10. Hasil Uji LSD Kemampuan
Keterampilan Komunikasi Mahasiswa

Kelas Pratest Postest Kenaikan Notasi
BNT

Kontrol 28,63 31,36 2,73% a

PBL 30,61 37,33 6,72% b

PBL+ 29,59 41,31 11,72% b

Modul

Uji LSD yang dilakukan dapat mengetahui
bahwa pencapaian keterampilan komunikasi di
kelas kontrol dan PBL tidak memiliki
perbedaan yang signifikan satu sama lai,
sedangkan siswa di kelas yang berbantuan
modul memiliki perbedaan yang signifikan
dengan kelas kontrol dan kelas PBL. Hasil uji
LSD dapat disimpulkan bahwa keterampilan
komunikasi pada kelas modul berbantuan PBL
memiliki rerata yang paling tinggi dari kedua
kelas lainnya.

b. Uji Hipotesis (Uji Analisis Kovarian)

kognitif

Pengujian hipotesis digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel  bebas
(penerapan pembelajaran PBL dan

pembelajaran PBL berbantuan modul) terhadap
variabel terikat yaitu hasil belajar kognitif.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji analisis kovarian (anakova)
yaitu hasil belajar kognitif (tabel 11).

Tabel 11. Uji Anakova Perbedaan Pencapaian
Hasil Kognitif
Uji Anakova f
Hasil Belajar Kognitif 44,828
Adjusted R Squared= 0,576

Sig.
0,000

Uji Anakova menghasilkan bahwa F
hitung yang dihasilkan adalah sebesar 44,828
dengan signifikansi 0,001 lebih kecil dari alpha
0,05 (a< 0,05) sehingga dapat disimpulkan
terdapat perbedaan pencapaian hasil belajar
kognitif antara siswa di kelas kontrol dengan
eksperimen. Perbedaan ini mengindikasikana
adanya pengaruh  pemberian  perlakuan
terhadap pencapain hasil belajar kognitif
mahasiswa. Nilai pratest ternyata signifikan
(sig=0,000), hal ini menggambarkan bahwa
analisis kovarian yang dilakukan memberikan
makna. Upaya melakukan kontrol secara
statistik terhadap nilai pratest dapat dilakukan
sehingga postest yang didapatkan merupakan
murni hasil akibat pengaruh perlakuan yaitu
penerapan yang dilakukan. Besarnya nilai
adjusted R squared 57,6% untuk hasil belajar
kognitif menunjukkan model pembelajaran
memiliki sumbangan sebesar 57,6% terhadap
hasil belajar kognitif. Posisi masing-masing
kelas eksperimen melalui uji LSD dengan taraf
sig. = 0,05.

Tabel 12. Hasil Uji LSD Kemampuan

Kognitif Mahasiswa
. Notasi
Kelas Pratest Postest Kenaikan BNT
Kontrol 53,36 70,31 16,95% a
PBL 52,23 72,19 19,96% a
PBL+ 52,86 78,13 25,27% b
Modul

Uji LSD yang dilakukan dapat mengetahui
bahwa pencapaian hasil belajar kognitif di kelas
kontrol dan PBL tidak memiliki perbedaan
yang signifikan satu sama lain, sedangkan siswa
di kelas yang berbantuan modul memiliki
perbedaan yang signifikan dengan kelas kontrol
dan kelas PBL. Hasil uwji LSD dapat
disimpulkan bahwa kemampuan kognitif pada
kelas modul berbantuan PBL memiliki rerata
yang paling tinggi dari kedua kelas lainnya.

c. Uji Hipotesis (Uji Analisis Kovarian)

Sikap
Pengujian  hipotesis digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas
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(penerapan pembelajaran PBL dan
pembelajaran PBL berbantuan modul) terhadap
variabel terikat yaitu sikap mahasiswa.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji analisis kovarian (anakova)
yaitu sikap mahasiswa (tabel 13).

Tabel 13. Uji analisis kovarian (anakova)

yaitu sikap mahasiswa
Uji Anakova F Sig.
Hasil Sikap 11,335 0,000

Adjusted R Squared= 0,236

Uji Anakova menghasilkan bahwa f
hitung yang dihasilkan adalah sebesar 11,335
dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari alpha
0,05 (o < 0,05) sehingga dapat disimpulkan ada
perbedaan pencapaian hasil sikap mahasiswa
antara siswa di kelas kontrol dengan
eksperimen. Perbedaan ini mengindikasikana
adanya pengaruh pemberian  perlakuan
terhadap pencapain sikap mahasiswa. Nilai
pratest ternyata signifikan (sig= 0,000), hal ini
menggambarkan bahwa analisis kovarian yang
dilakukan =~ memberikan  makna.  Upaya
melakukan kontrol secara statistik terhadap
nilai pratest dapat dilakukan sehingga postest
yang didapatkan merupakan murni hasil akibat
pengaruh perlakuan yaitu penerapan yang
dilakukan. Besarnya nilai adjusted R squared
23,6% untuk sikap mahasiswa menunjukkan
model pembelajaran memiliki sumbangan
sebesar 23,6% terhadap sikap mahasiswa.
Posisi masing-masing kelas eksperimen melalui
wji LSD dengan taraf sig. = 0,05 (tabel 14).

Tabel 14. Hasil Uji LSD Kemampuan Sikap
Mahasiswa

Kelas Pratest Postest Kenaikan Notasi
BNT

Kontrol 63,53 66,62 3,09% a

PBL 63,39 69,02 5,63% b

PBL+ 63,37 72,36 8,99% b

Modul

Uji LSD yang dilakukan dapat mengetahui
bahwa pencapaian sikap mahasiswa di kelas
kontrol dan PBL tidak memiliki perbedaan
yang signifikan satu sama lain, sedangkan siswa

di kelas yang berbantuan modul memiliki
perbedaan yang signifikan dengan kelas kontrol
dan kelas PBL. Hasil uji LSD dapat
disimpulkan bahwa aspek sikap mahasiswa
pada kelas modul berbantuan PBL memiliki
rerata yang paling tinggi dibandingkan dengan
kedua kelas lainnya.

4. Nilai N-Gain (Gain Skor)

Nilai n-gain yang diperoleh menunjukan
keefektifan modul terhadap kemampuan yang
diukur. Penghitungan gain skor diperoleh
denga mengitung nilai postest dan pratest pada
ketiga kelas yang menjadi subjek uji coba, yaitu
kelas kontrol, menggunakan model PBL dan
PBL  berbantuan modul. Pada aspek
keterampilan komunikasi memperoleh nilai
gain skor pada kelas kontrol yaitu 0,04, kelas
PBL yaitu 0,09 dan kelas PBL berbantuan
Modul yaitu 0,17, ketiganya berada pada
kategori rendah. Kelas menggunakan PBL
berbantuan modul memiliki nilai gain skor
tertinggi dari pada dua kelas lainnya (tabel 15).

Tabel 15. Keefektifan Modul meningkatkan
Keterampilan Komunikasi Mahasiswa

Perlakuan Gain skor Kategori

Kontrol 0,04 Keefektifan Rendah
PBL 0,09 Keefektifan Rendah
PBL + Modul 0,17 Keefektifan Rendah

Pada aspek kognitif, perolehan nilai gain
skor pada kelas kontrol yaitu 0,36, kelas PBL
yaitu 0,42 dan kelas PBL berbantuan Modul
yaitu 0,54. Ketiga nilai gains skor tersebut
berada pada kategori sedang, akan tetapi kelas
dengan peneraparan PBL berbantuan modul
lebih tinggi dibandingkan dengan dua kelas
lainnya (Tabel 16).

Tabel 16. Keefektifan Modul meningkatkan

Kognitif Mahasiswa
Perlakuan gain skor Kategori
Kontrol 0,36 Keefektifan Sedang
PBL 0,42 Keefektifan Sedang
PBL + Modul 0,54 Keefektifan Sedang
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Pada aspek sikap nilai gain skor pada kelas
kontrol, PBL dan PBL berbantuan Modul
berturut turut yaitu 0,08; 0,15 dan 0,24
ketiganya berada pada kategori rendah, akan
tetapi kelas PBL berbantuan modul memiliki
nilai tertinggi dibandingkan dengan dua kelas
lainnya, yaitu kelas kontrol dan kelas PBL
(Tabel 17).

Tabel 17. Keefektifan Modul meningkatkan

Sikap Mahasiswa
Perlakuan gain skor Kategori
Kontrol 0,08 Keefektifan Rendah
PBL 0,15 Keefektifan Rendah
PBL + Modul 0,24 Keefektifan Rendah

Secara keseluruhan, keefektifan gain
skor komunikasi dan perilaku mahasiswa
mendapat keefektifan yang rendah, sementara
untuk keefektifan gain kognitif berada pada
kategori sedang.

SIMPULAN
Modul perkuliahan yang digunakan
pada  pembelajaran  kepada  mahasiwa

Universitas Bina Bangsa dapat meningkatkan
aspek: keterampilan komunikasi, kemampuan
kognitif, dan sikap mahasiswa. Hal ini
dibuktikan dengan uji statistik yang didapat
dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari alpha
0,05 (0<0,005) sehingga dapat disimpulkan ada
perbedaan pencapaian keterampilan
komunikasi, kognitif, dan sikap mahasiswa
antara di kelas kontrol dengan eksperimen.
Hanya saja berdasarkan nilai gain skor,
penggunan modul ajar Dberbasis masalah
terhadap keterampilan komunikasi (0,17) dan
sikap mahasiswa (0,24) berada pada rentang
<0,3 yang Dberarti efektifitasnya rendah,
sementara pada aspek kognitif (0,54) berada
pada rentang 0,3 < g < 7 yang nilai
keefektifaannya sedang.
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